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ABSTRACT
Competition intensifies businesses have created a company to enhance
shareholder value that can be done through an increase in shareholder wealth. The
existence of the shareholders and the management role is critical in determining the
magnitude of the benefits to be obtained by the company. lnvestors will certainly be
interested to invest in companies that profit promising prospects for the future. lt can be
seen from the ability of the company makes a profit, the ability to pay off its current
liabilities using current assets, the ability to use the capital to cover the debt and
determine whether the capital investment made by making beneficial or detrimental to
stock return indicators to improve the wealth of investors, including which the
shareholders. This study aimed to determine the effect of the current ratio, debt to
equity ratio and return on assets of the company stock returns Automotive and Allied
Products that go public in lndonesia Stock Exchange.
The population in this study are the financial statements of Automotive and
Allied Products company that went public in the lndonesia Stock Exchange in the period
2007 to 2010. The sampling technique used was random sampling technique ie
sampling technique in which every member of the population has an equal chance to be
drawn as a sample. The research sample amounted to 15 companies during the
observation period of 4 years. The data used are secondary data and analysis
teclrnique used is multiple linear regression analysis.
The results of this study showed that the current ratio, debt to equity ratio and
return on assets does not significantly affect stock returns Automotive and Allied
Products companies that went public in the lndonesia Stock Exchange.





saham sebagai pemilik perusahaan,
ekspektasi dari para investor terhadap
investasinya adalah memperoleh return(tingkat pengembalian) sebesar-
besarnya dengan resiko tertentu.
Return tersebut dapat berupa capital
gain ataupun dividen untuk investasi
pada saham dan pendapatan bunga
untuk investasi pada surat hutang.
Return tersebut yang menjadi indikator
untuk meningkatkan wealth para
investor. Persaingan bisnis yang
semakin ketat telah membuat suatu
perusahaan khususnya perusahaan
Automotive and Allied Products
semakin berusaha untuk meningkatkan
nilai perusahaan. Meningkatkan nilai
perusahaan dapat dilakukan melaluipeningkatan kemakmuran para
pemegang saham. Keberadaan para
pemegang saham dan peranan
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Departemen Perindustrian dan
Perdagangan mengeluarkan target
pertumbuhan sektor industri rata-rata
8% pertahun untuk periode 2005-2009.
Selain itu, ditetapkan empat kelompok
industri prioritas, yaitu industri berbasis
pertanian atau agro (pengolahan kelapa
sawit, pengalengan ikan, karet, kayu,
coklat, dan lain-lain), industri alat-alat
transportasi (kendaraan bermotor,
perkapalan, dan kedirgantaraan),
industri telematika (informasi dan
telekomunikasi) dan manufaktur (tekstil,
alas kaki, keramik, elektronik, konsumsi
kertas, dan ban)
(http//www.kompas.co.id), namun faktor
utama yang menentukan kapasitas
produksi suatu industri adalah modal
investasi awal, perkembangan industri,
ketersediaan sumber daya manusia,
teknologi, sumber daya alam, dan
sektor-sektor pendukung.
Salah satu sektor pendukung
untuk kelangsungan suatu industri
adalah ketersediaannya dana. Sumber
dana murah yang dapat diperoleh suatu
industri adalah dengan menjual saham
kepada publik di pasar modal. Pasar
modal di lndonesia, yaitu BEI dapat
menjadi media pertemuan antara
investor dan industri. Kondisi seperti ini
secara langsung akan mempengaruhi
aktivitas pasar modal yang selanjutnya
menyebabkan naik turunnya jumlah'
permintaan dan penawaran saham di
bursa dan pada akhirnya berakibat
pada perubahan saham, sehingga
keadaan tersebut tentunya harus selalu
diwaspadai oleh para investor




perusahaan membaca dengan baik
terhadap situasi internalnya baik di
bidang pemasaran, produksi, sumber
daya manusia dan keuangan. Hal ini
agar perusahaan dapat bertahan dalam
berbagai situasi yang dihadapi. Salah
satu cara agar perusahaan dapat
berjalan adalah dengan berinvestasi di
pasar modal adalah investasi dan
penanaman modal dalam bentuk
saham yang merupakan pemilikan atau
pembelian saham-saham perusahaan
terbuka oleh investor dengan tujuan
untuk mendapatkan pendaPatan
(retum) sebagai keuntungan. Namun,
berinvestasi di pasar modal memiliki
resiko yang sangat besar sehingga para
investor memerlukan analisis untuk
menilai kelayakan perusahaan yang
akan ditanami modal untuk mengurangi
resiko-resiko investasi.
Ekspektasi dari para investor
terhadap investasinya adalah
memperoleh tingkat pengembalian(return) sebesar-besarnya dengan
resiko tertentu. Return tersebut dapat
berupa capital gain ataupun dividen
untuk investasi pada saham dan
pendapatan bunga untuk investa.si pada
surat hutang. Return tersebut yang
menjadi indikator untuk meningkatkan
wealth para investor, termasuk di
dalamnya para pemegang saham.
Dividen merupakan salah satu bentuk
peningkatan wealth pemegang saham.
lnvestor akan sangat senang apabila
mendapatkan return investasi yang
semakin tinggi dari waktu ke waktu.
Oleh karena itu, investor memiliki
kepentingan untuk mampu memprediksi
berapa besar investasi mereka. lnvestor
selalu mencari alternative investasinya
yang memberikan return tertinggi
dengan tingkat resiko tertentu.
Mengingat resiko yang melekat pada
investasi saham lebih tinggi dari
investasi pada perusahaan, return yang
diharapkan juga lebih tinggi, (Husnan,
1992:59).
Hal tersebut di atas akan dapat
tercapai apabila kemampuan
perusahaan memenuhi kewajibanjangka pendeknya semakin tinggi
sehingga atau dengan kata lain current
ratio yang dimiliki cukup besar. Akan
tetapi apabila perusahaan hanya dapat
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saja dan semakin meningkat proporsi
debt relative terhadap ekuitas maka
akan meningkatkan resiko perusahaan
yang akan semakin memperkecil reiurn
saham. Karena tidak mengetahui apa
yang akan terjadi di masa yang akan
datang, seorang investor tidak akan
mampu untuk merencanakan oola
konsumsi selama hidupnya dengan
pasti. Karena keuntungan investor dan
waktu dari keuntungan selarna
hidupnya dengan pasti, investor
akan terdiri dari dividen yang diterima
ditambah (dikurangi) clengan "capital
gain (/oss)" (Return on assef), yaitu
selisih antara harga saham pada saat
ini dengan harga pada waktu pembelian
(Husnan, 1992:59).
Untuk menentukan perusahaanyang diamati maka penelitian
mengklasifikasikan permasalahan
terhadap perusahaan スtrro17701i1/e a17σ
ハ〃′ed Prodc/cls.Hal tersebut d‖akukan
dengan mengamati ctrrlreηι rar′ο da i
permasalahan スυ′0“oFr′e ar7σ ハ〃′θσ
Prodυcよs yang gο ρυわ′た d: ′r7σor7es′aη
caρ′ra′ νarker Drrecrοゥ・ 2007 sampai







mengharapkan keuntungan yang cukup
tinggi dari investasi tersebr;t.
Keuntungan investasi dalam saham
Tabel 1
Return Saham Perusahaan Automotive and Allied Products yang Go Public
Tahun 2007‐10
No Nama Perusahaan Tahun2007 2008 2009 2010
Astra lnternasional Tbk 017388-0,61352,2890,5720
2 Astra Otoparts Tbk 0,136750,05260,64281,4260
3 Galah Tunggal Tbk -0,1551-0,59181,12544,117
4 Goodvear lndonesia Tbk 0,9696‐0,61530,92 0.302
5 Hexindo Adiperkasa Tbk -0,1777「0,067535,6521,2698
6 lndo Kordsa Tbk 0 -0,0526-0,19440,6551
??
I ndomobil Sukses lnternasionar
Tbk 0,6714-0,2222-0,054978,372
8 lndosprinq Tbk 2,208-0,17240,04167,4
9 lntraco Penta 丁bk 0,1458-0,574519,487215507
10.Multi Pttrna Seiahtera Tbk1,666-0,40620,15781,840
Multistrada Arah Sarana Tbk 0 -0,34880、46420,6075
?
? Nlpress TBk 0,3602・0,1945-0,02685,4655
13 Polycham lndonesia Tbk -01125-0,6 0,91420,6044
14 Pttma AIloy Steel Tbk0.4777-0,0977-8,333-0,2184
15 Selama: Sempurna Tbk 0.22850,51160,15380,4266
16 Tunas Ridean Tbk 0`7464¨0,39511,32 -0,6666
?? United ttractors ttbk0,664-0,596325,227015354
(Sumber : ICMD 2009 dan 2011, diolah)
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Berdasarkan data yang disajikan
tersebut dapat diperoleh keterangan
bahwa return saham perusahaan
Automotive and Allied Products
mengalami peningkatan dan penurunan
yang fluktuatif. Pertanyaan yang timbul
adalah sejauh mana perusahaan
mampu mempengaruhi harga saham di
pasar modal dan faktor atau variabel
apa saja yang dapat dijadikan indikator,
sehingga memungkinkan perusahaan
untuk mengembalikannya dan tujuan
meningkatnya nilai perusahaan melalui
peningkatan nilai saham yang
diperdagangkan di pasar modal dapat
tercapai.
Faktor yang mempengaruhi
pergerakan return saham yaitu faktor
eksternal dan internal. Faktor internal
yaitu berkaitan dengan pendapatan
yang akan diperoleh para pemodal baik
berupa dividen atau capital gain. Faktor
eksternal yaitu perubahan nilai tukar
mata uang, naik turunnya suku bunga
serta rumor-rumor yang sengaja oleh





pengembalian (rate of return) yang
akan didapat, investor terlebih dahulu
akan melakukan penelitian terhadap
kinerja perusahaan Dengan
meningkatkan harga saham tentunya
return saham yang diterima investor




return menjadi 2 macam, yaitu return
realisasi dan return ekspektasi.
Keinginan investor untuk memperoleh
return terjadi pada investasi dalam
asset financial. Suatu investasi asset
financial menunjukkan kesediaan
investor menyediakan sejumlah dana
pada saat ini untuk memperoleh sebuah
aliran dana pada masa yang akan
datang sebagai kompensasi atas faktor
waktu selama dana ditanamkan dan
resiko yang tertanggung. Dengan
demikian para investor sedairg
mempertaruhkan suatu nilai sekarang
untuk sebuah nilai yang diharapkan
pada masa yang akan datang.
Para investor dalam asset
finansial juga mengharapkan returnyang maksimal. Harapan untuk
memperoleh return yang maksimal
tersebut diusahakan agar dapat
tenruujud dengan mengadakan analisis
dan upaya tindakantindakan berkaitan
dengan investasi dalam sahamnya.
Tingkat pengembalian yang diharapkan
investor merupakan jumlah probabilitas
keuntungan pada serangkaian yang
mungkin terjadi. Untuk keperluan
tersebut investor memerlukan alat ukur
yang memadai terhadap proyeksi
keuntungan perusahaan di masa
mendatang dengan tingkat probabilitas
yang berbeda-beda.
Dalam mengukur kinerjakeuangan suatu perusahaan,
penggunaan rasio keuangan adalah hal
yang lazim. lnput dasar analisa rasio
keuangan ini adalah laporan laba-rugi
dan neraca pada periode tertentu yang
akan dievaluasi. Analisa rasio tidak
hanya menggunakan rumus terhadap
data keuangan untuk menghitung rasio
tertentu, tetapi yang lebih penting
adalah interpretasi atas nilai rasio
tersebut. Ukuran umum yang digunakan
oleh para investor dalam menilai kinerja
perusahaan adalah analisis rasio
keuangan. Dari berbagai rasio
keuangan terdapat beberapa rasio dan
informasi keuangan perusahaan yang
dapat dipakai untuk memprediksi return
saham antara lain, Current Ratio (CR),
Debt to Equity Ratio (DER), dan Return
on Assef (ROA). Perumusan masalahyang dapat dikemukakan adalah
sebagai berikut :
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Products yang go public di
Bursa Efek lndonesia ?
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dasarnya adalah hasil dari refleksi dari
sekian banyak transaksi yang terjadi
2005). Transaksi dan perisliwa yang.
bersifat finansial dicatat, digolongkan
dan diringkaskan dengan cara setepat-
tepatnya dalam satuan uang dan
kemudian diadakan untuk berbagai
tujuan.
Kondisi keuangan dan operasi
perusahaan pada hakekatnya
merupakan hasil akhir dari kegiatan
akutansi perusahaan yang
bersangkutan inforrnasi tentang kondisi
keuangan dan hasil operasl perusahaan
sangat berguna bagi berbagal plhak,
balk   pihak   yang   ada   didalam
perusahaan  maupun  yar9  d‖uar
perusahaan  lnforrYlasi yang berguna
tersebut rnisalnya tentang kerrlampuan
perusahaan untuk melunasi hutang―
hutang iangka pendeknyal kemampuan
membayar bunga dan f・okok plniaman,
keberhas‖an    perusahaar    dalam
menigkatkan besarnya rrlodal sendi「i.
Rerurn saham
Rerυκn   saham   merupakan
pendapatan yang berhak diterima oleh
seorang       investo「      karena
mengidentiflkasikan dana dalam bentuk
saham. (Jogiyanto : 2003). Variabel ini













: Harga saham pada
: Harga saham pada
Current Ratio
Current ratio merupakan salah
satu ukuran likuiditas yang bertujuan
untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk melunasi kewaliban
iangka pendeknya dengan aktiva lancar
yang dlmiliki Oleh perusahaan.Cυrreηオ
rariO adalah rasio yang rnembandingkan
antara  aktiva  lancar  yang  dirniliki
perusahaan dengan kevvaliban iangka
pendek(SutriSnO:2001)
Semakin tinggi ct7rreρf rar,b ini
berarti  semakin  besar  kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewaliban
百nansialiangka pendek terutama modal
kerla  yang  sangat  penting  untuk
meniaga kinetta perusahaan(SartOno,
2001)   Akibatnya   resiko   yang
ditanggung perusahaan semakin kec‖.
Dengan semakin kec‖nya resiko yang
ditanggung    perusahaan     maka
diharapkan akan meningkatkan rninat
para  investor  untuk  menanamkan
dananya dalam perusahaan sehingga
dapat memberikan keyakinan kepada
investor untuk menliliki saharn agar
dapat men†ngkatkan rertrrn saham Hal




ting9i lika kemampuan perusahaan
memenuhi kewalibaniangka pendeknya
semakin tinggi Variabel cυrreηf al′ο
merlli‖ki pengaruh positif dan signifikan
terhadap relυ「ρ saham satu poriode ke
depan(∪lupui:2005)
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Debt to Equity Ratio
Rasio hutang dengan modal
sendiri merupakan imbangan antara
hutang yang dimiliki Perusahaan
dengan modal sendiri (Sutrisno : 2001).
Semakin besar Debt to EquitY Ratio
mencerminkan kinerja perusaahaan
yang buruk, dikarenakan perusahaan
banyak memanfaatkan hutang jangka
panjang sebagai pendanaan usahanya,
sehingga mengakibatkan semakin
besarnya resiko yang harus ditanggung
investor. lnvestor akan menghindari
pembelian saham perusahaan tersebut,
sehingga dikatakan debt to equity ratio
akan berpengaruh negatif terhadap
harga saham.
Return on Assefs
Return on assefs juga sering
disebut sebagai rentabilitas ekonomis
merupakan ukuran kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan semua aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan (Sutrisno '. 2041). Apabila
return on assets meningkat, berarti
profitabilitas perusahaan meningkat,
sehingga dampaknya adalah
peningkatan profitabilitas yang dinikmati
oleh pemegang saham (Husnan,
1998:565)
Dengarr demikian dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi return
on assefs menunjukkan semakin efektif
perusahaan memanfaatkan aktivanya
untuk menghasilkan laba bersih setelah
pajak Dengan demikian meningkatnya
return on assels maka kinerja
perusahaan yang ditinjau dari
profitabilitas semakin baik. Hal ini
menarik investor untuk memiliki saham
perusahaan tersebut. Dengan
meningkatnya permintaan investor
maka harga saham juga cenderung
meningkat yang diikuti oleh tingkat
pengembalian (return) saham yang.
besar.
Penelitian KennedY (2003)
dalam Ulupui (2005:7) menunjukkan
bahwa variabel return on assefs
berpengaruh positif dan signifikan





generalisasi yang terdiri atas,
obyek/subyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulanya
(Sugiyono, 2003:55). Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan
Automotive and Allied Products yang
terdaftar di Bursa Efek lndonesia (BEl),
sebanyak 1 5 perusahaan.
Sampel adalah bagian dari
populasi yang mempunyai ciri dan
karakteristik yang sama dengan
populasi tersebut. Karena itu sampel
harus representative dari sebuah
populasi (Sumarsono, 2002 . 45).
Teknik penentuan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
simple random sampling, yaitu teknik
penarikan sampel dimana setiap
anggota populasi mempunyai peluang
yang sama untuk ditarik sebagai
sampel dan dengan menggunakan
rumus Slovin, dengan rumus:
N
l+ N.e2
Dari keterangan diatas diperoleh
sampel perusahaan sebanyak 15
perusahaan Automotive and Allied
Products yang terdaftar di BEI dengan
periode pengamatan dilakukan selama
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Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder.
Teknik pengumpular data yang
digunakan dalarn penelitian ini adalah
metode dokr-rmentasi. Data yang
digunakan dalam peneiitian ini
merupakan data sekunder yang
bersumber dari data laporan keuangan
tahunan emiten / perusahaan yang
terdapat pada lndonesian Capital
M arket Di rectory (l C M D).
Tehnik Analisis dan Uji Hipotesis
Analisis ini merupakan analisis
data untuk pengujian hipotesis dengan
menganalisis regresi cerganda. Analisis
regresi berganda dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio
(DER), dan Return Cn Assefs (ROA)
terhadap return saharn. Adapun bentuk








Perusahaan Automotive and Allied Produits yang terdaftar di BEI
No. Nama Perusahaan
PT. Astra Internasional Tbk
（? PT.Astra()toparts Tbk
?? PT.Galah tunggal丁bk
4. PT. Goodvear lndonesia Tbk
5. PT.Hexlndo Adiperkasa ttbk
6. PT. lndomobil sukses lnternasional Tbk
?
PT.lndospttng Tbk
8. PT intraco Penta ttbk
9 PT Muni Prlma Seiahtera Tbk
10 PT,Nipress TBk
PT.Polycham lndonesia Tbk
12 PT PHma AIloy steel丁bk
13 PT. Selamat Sempurna Tbk
14 PT ttunas Ridean Tbk
15 PT United Tractors Tbk
Xl  .    =CR
X2        =DER
X3       =ROA
e           =faktor penggangu
Penelitian  ini  menggunakan
teknik  ana‖sis  regresl  berganda.
Pengulian  terhadap  hlpotesis  dapat
dllakukan dengan menggunakan uil
statistik F dan uli statistik t Uji signrikan
antara variabel bebas terhadap variabel
terikat,  balk  secara  bersama―sam
(Serentak)rnaupun secara parsial yang
dilakukan dengan  menggunakan uli
statistik F dan ull Statistik t
Uii Asumsi K:asik
Persamaan regresi harus bersifat
BLUE(3esよとi17わrt//7biaSed Esl′maloリ
artlnya pengembalian keputusan uii F
tidak boleh bias Untuk menghas‖ka
keputusan yang bisa
dipertanggungjawabkan BLUE maka
harus dipenuhi tiga asumsi dasar yaitu
tidak adanya autokorelasi,
(AI"a輛固uritas dan heteroskeda輛s tas.
1. Autokorelasi
Autokorelasi merupakan
anggota serangkaian observasi yang
diurutkan menurut waktu (seperli data
deret waktu) atar ruang (seperti dataβl,β2、β3 = koefisien reEresi
ι―MAGRI
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cross section). Uji autokorelasi
bertujuan untuk menguji apakah dalam
suatu model regresi linier ada korelasi
antara korelasi pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya). ldentifikasi
ada tidaknya gejala autokorelasi dapat
dilihat dari tabel Watson dengan jumlah
variabel bebas (k) dan jumlah data (n)
sehingga DL dan DU dapat diperoleh
distribusi daerah keputusan ada atau




suatu keadaan dimana satu atau lebih
variabel independen terdapat korelasi
atau hubungan dengan variabel
independent lainnya. Pengujian asumsiini untuk menunjukkan adanya
hubungan linear antara variabel-
variabel bebas dalam satu model
regresi maupun untuk menunjukkan
ada tidaknya derajat kolineritas yang
tinggi diantara variabel-variabel bebas.
Jika diantara variabel bebas berkorelasi
dengan sempurna maka disebut
multikolineritas sempurna (perfect
multicolinerity) yang berarti model
kuadrat terkecil tersebut tidak dapat
digunakan. Dugaan diagnosis atau
dugaan adanya multikolineritas tersebut
maka perlu adanya pembuktian atau
identifikasi secara statistik ada atau
tidaknya gejala multikolineritas yangdapat dilakukan dengan cara
menghitung Variance lnflation Factor
(VlF). VIF menyatakan bahwa :











bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lainnya. Kebanyakan
data cross section mengandung situasi
heteroskedastisitas karena ini
menghimpun data yang mewakili
berbagai ukuran (kecil, sedang, dan
besar). Salah satu cara untuk
mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas adalah dengan cara
menggunakan Rank Spearman yaitudengan membandingkan antara


















menggunakan uji ini diperoleh
haSil analisis bahwa tidak
semua variabel yang diteliti
memiliki distribusi yang normal,
hanya pada variabel return
saham, DER dan CR yang
memiliki distribusi normal
dimana nilai Asymp. Sig(signifikansi) lebih besar dari0,05. Hasil normalitas data
seperti berikut:
ι‐MAGRI

















































Sumber data . Hasil analisis SPSS
Uji Multikolinieritas
Dalam pengujian asumsi
klasik terhadap analisis regresi
linier berganda ini menyatakan
bahwa hasil analisis penelitian
ini menunjukkan tidak adanya
gejala multikolinieritas pada
semua variabel bebas dimana
nilai VIF pada semua variabel
lebih kecil dari 10.
Tabel 4
Coefficientsu
Dependent Variable'. return saham
Sumber data . Hasil analisis SPSS
Uji Heteroskedastisitas dari 0,05) maka hasil analisis ini dapat
Hasil analisis menunjukkan disimpulkan bahwa seluruh variabel
bahwa pada variabel current ratio, debt penelitian tidak terjadi
to eqttity ratio, dan return on assefs heteroskedastisitas.
tidak mempunyai korelasi yang
signifikan antara residual dengan
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Uji Autokorelasi
Untuk asumsi klasik yang
mendeteksi adanya autokorelasi





Hasil Perhitungan Uji Autokorelasi
Modei Surnmaryb
menunjukkan hasil bahwa nilai Durbin
Watson sebesar 1,680 hal ini
menunjukkan tidak adanya gejala
autokorelasi.
a. Predictors: (Constant), CR, ROA, DER









































































Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
.157a 025 -040 822528 1680
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Pengaruh Current Ratio terhadap
Return Saham
Berdasarkan hasil pengujian
diketahui bahwa variabel current ratio
tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhaoap return saham. Pada
periode 2007-?C1O kondisi pasar modal
di lndonesia khususnya pada
perusahaan Automotive and Allied
Products kurang begitu baik
dikarenakan pada tahun tersebut
kondisi perekonomian lndonesia baru
bangkit dari keterpurukan dan belum
sepenuhnya pr:ih akibat krisis moneteryang berkepanjangan sehingga
berdampak pada return saham yang
diperoleh perusahaan.
Pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap Return Saham
Berdasarkan hasil pengujian
diketahui bahwa variabel debt to equity
ralio tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap return saham.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Suharli (2005) yang menyatakan
bahwavariabel Debt to Equity Ratio
tidak mempergaruhi return saham
secara signifikan. Perusahaan
mengambil kebijakan rasio leverage
yang kura-rg tepat sehingga
menyebabkan perusahaan terlalu
banyak menggunakan hutang dalam
sebagian modal perusahaan. Kebijakan
manajer peru=haan properly dalam
menentukan tirgkat DER terlalu besarjustru tidak menguntungkan bagi
perusahaan, penggunaan sumber dana
eksternal yaitu hutang tidak menjadi
masalah selama usaha berjalan normal
karena perusahaan mempunyai
harapan akan memperoleh laba bersih
yg lebih besar daripada biaya bunga,
dalam memprediksi harga saham
(Lindananty, 2004: 1 69)
Pengaruh Return on Assefs terhadap
Return Saharn
Berdasarkan hasil pengujian
diketahui banwa variabel return on
assels tidak mempunyai pengaruh yang
signiiikan terhadap return saham. Pada
periode 2007-2010 kondisi pasar modal
di lndonesia khususnya pada
perusahaan Automotive and Allied
Products kurang begitu baik
dikarenakan pada tahun tersebut
kondisi perekonomian lndonesia baru
bangkit dari keterpurukan dan belum
sepenuhnya pulih akibat krisis moneteryang berkepanjangan sehingga
berdampak pada return saham yang
diperoleh perusahaan. lni menunjukkan
bahwa perusahaan Automotive and
Altied Products kurang mampu untuk
memperoleh laba melalui sumber yang
ada dalam perusahaan, akibatnya
investor kurang perhatian pada
perusahaan tersebut. Karena itu analisa
rasio return on assefs secara umum
memfokuskan pada hubungan antara
hasil cperasi, sepefti yang dilaporkan
dalam laporan laba-rugi, dan sumber




1. Current Ratio (CR) tidak
memberikan kontribusi terhadap
return saham, ini menunjukkan
bahwa perusahaan belum mampu
untuk memenuhi kewajibanjargka pendeknya dengan aktiva
la rcarnya.
2. Debt to Equity Ratio (DER) tidak
nremberlkan kontribusi terhadap
return saham, ini menunjukkan
bahwa perusahaan kinerja




3. Return on Assets (ROA) juga
tidak memberikan kontribusi










Products yang terdaftar di
BEI hendaknya







meningkat dan juga akan
menghasilkan return
perusahaan yang tinggi pula.
2. Penelitian ini diharapkan












pengembalian atas investasiyang dilakukan pada
perusahaan tersebut.
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